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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sandi Noor Hamzah

NIM : MPdI1515910471

Fakultas : Pendidikan Agama Islam

Program Studi : Magister Pendidikan Agama Islam

Alamat : JL. Kebonharjo RT. 10/06 Tanjungmas Semarang

Nomor Handphone : 085641741543 '

dengan ini menyatakan bahwa sesungguhnya saya:

Belum dapat memenuhi persyaratan bebas pustaka (menyerahkan softcopy

tesis) dari UPT Perpustakaan dan akan dipenuhi paling lambat 1 bulan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, dan saya

mohon untuk dapat diterbitkan surat Bebas Pustaka dari UPT Perpustakaan.
Semarang, 04 April 2018

Mengetahui,
Dekan Fakultas Agama Islam, Yang menyatakan

Drs.M. Muhtar Arifin Sholeh, M.Lib.
NIK. 2115910605 NIM. MPng15910471
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Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (perasaan percaya kepada
Allah). Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut
beragama Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi...”(HR. Bukhari)

'Maktabah Syamilah. Imam Bukhari, Shahih Bukhari, hadis no. 1296.






